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 Sistem inventory adalah praktik mengawasi dan mengendalikan pemesanan, 
penyimpanan dan penggunaan komponen yang akan digunakan pada perusahaan ataupun 
organisasi dalam mengambil kebijakan operasional untuk menjaga dan mengendalikan barang-
barang yang disimpan. Sistem inventory bertanggung jawab atas pemesanan dan penerimaan 
barang, dengan adanya bukti pemesanan apa yang telah dipesan, berapa banyak, dan dari siapa. 
Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya Wacana (FTI UKSW) 
memiliki sepuluh program studi yaitu dua program diploma, satu program sarjana terapan, 
enam progam sarjana dan satu program pascasarjana. Fakultas diharapkan dapat memiliki 
fasilitas untuk menunjang kegiatan yang ada, terutama dalam hal belajar dan mengajar. Yaitu 
dengan memiliki kelas umum dan kelas laboratorium serta peralatan yang dapat menunjang 
dalam perkuliahan. 
Sarana dan prasarana  merupakan unit fakultas yang mempunyai tugas mengelola 
seluruh fasilitas aset dan barang, yaitu dengan mengelola penyediaan, pengelolaan dan 
perawatan aset dan fasilitas yang dimiliki fakultas. Fasilitas fakultas yang dikelola oleh sarana 
prasarana meliputi seluruh barang dan aset yang ada pada laboratorium komputer maupun 
barang milik fakultas yang digunakan staff dan pengajar.  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap unit sarana dan 
prasarana FTI UKSW, kebutuhan informasi dari setiap barang yang ada sangat kurang, dari 
segi penempatan, tahun pembelian, jumlah, kondisi, barang yang dapat dipinjam dan tidak 
dapat dipinjam, maupun penamaan dari setiap barang. Sehingga tidak dipungkiri sering terjadi 
miskomunikasi antara laboran dan staff saat peminjaman barang, begitu juga dengan 
mahasiswa. Selanjutnya adalah saat staff meminjam barang, setelah selesai tidak langsung 
dikembalikan dalam waktu yang sudah disepakati oleh peminjam, sedangkan tidak tahu kapan 
dikembalikan sehingga pencatatan barang tersebut akan terabaikan. Secara tidak langsung 
laboran pun lupa dengan barang yang telah dipinjamkan kepada staff tersebut. Serta sering 
terjadi miskomunikasi yang disebabkan oleh pencatatan dari suatu barang dicatat pada aplikasi 
spreadsheet, dari setiap peminjaman yang terjadi dicatat secara manual dengan buku 
peminjaman. Sehingga memerlukan waktu untuk mencatat maupun memeriksa barang apakah 
barang yang akan dipinjam sudah dikembalikan atau masih dipinjam selain memeriksa wujud 
barang itu sendiri. 
 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibutuhkan sistem informasi barang 
maupun inventory yang berbasiskan komputer dengan data yang terintegrasi ke dalam sistem 
informasi inventory, dikarenakan dalam pengelolaan data saat ini belum ada database yang 
digunakan untuk menghasilkan data yang terintegrasi antara satu dengan yang lain. Serta 
dengan memanfaatkan website dan penggunaan barcode sehingga pengelolaan barang menjadi 
lebih efektif. 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana merancang aplikasi sistem informasi inventory untuk mengatasi permasalahan 
dalam manajemen barang yang ada di sarana dan prasaran FTI UKSW. Tujuan dilakukan 
penelitian ini yaitu melakukan desain perancangan sistem informasi inventory yang dapat 
terintegrasi ke dalam sistem komputer untuk memenuhi kebutuhan user dalam menghemat 
waktu serta efisien dalam proses peminjaman dan memberikan gambaran yang jelas serta 
rancang bangun sistem terhadap pengembang,  dengan demikian manfaat yang diterima oleh 
pengembang yaitu lebih mudah dalam pembuatan aplikasi dan dapat melakukan 
pengembangan aplikasi tersebut dengan mudah. 
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2. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian tentang sistem inventory sudah ada beberapa yang dilakukan, seperti 
penelitian oleh Sitti Nurbaya Ambo meneliti tentang perancangan sistem informasi penjualan 
dan inventory. Sitti Nurbaya Ambo menyatakan sistem yang dibutuhkan perusahaan adalah 
suatu sistem yang dapat menyimpan, menjaga dan melakukan proses pendataan barang-barang 
usaha yang dimiliki perusahaan, sehingga memberikan keluaran sesuai dengan yang diinginkan 
oleh pihak perusahaan  serta dapat mempermudah proses usaha penjualannya. Dalam 
penelitiannya untuk menghasilkan data yang terintegrasi antara satu dengan yang lainnya 
dibutuhkannya database yang dapat mempermudah dalam pengolahan data transaksi dengan 
pelanggan, dengan dibuatnya rancangan sistem informasi penjualan dan inventory dengan 
pendekatan UML (Unified Modeling Language) [1]. 
Perancangan sistem informasi juga bisa diterapkan pada perpustakaan seperti penelitian 
yang telah dilakukan oleh Evergard Omega Souhoka, dengan menerapkan peminjaman buku 
secara online dengan website dapat mempermudah dan menyelesaikan permasalahan yang ada 
pada perpustakaan, yang dulunya menggunakan sistem manual yaitu berbentuk buku dan kartu-
kartu yang berisi data-data buku. Dengan memanfaatkan media internet pencarian akan lebih 
cepat dikarenakan media internet merupakan sarana yang efektif dan efisien untuk 
penyampaian dan pencarian informasi. Pada penelitian ini sistem informasi perpustakaan 
dirancang dengan memperhatikan proses pemesanan, peminjaman, dan request. Dengan proses 
tersebut dijadikan acuan dalam membuat desain sistem [2]. 
Perancangan sistem informasi inventory juga bisa diaplikasikan dengan barcode. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Gaous Afrizal dkk, dengan menerapkan barcode pada 
aplikasi client-server untuk riview buku, dengan menerapkan barcode aplikasi dapat 
menerapkan informasi buku pada perpustakaan IT Telkom, sehingga dapat mempermudah dan 
mempersingkat pencatatan data buku yang dipinjam,  dan dari hasil pengujian bahwa 50% 
responden menyatakan puas dengan aplikasi tersebut [3]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang diuraikan sebelumnya terkait dengan 
perancangan sistem informasi inventory, maka dilakukan penelitian yang membahas tentang 
perancangan inventory barang yang menggunakan website sebagai wadah sistem informasi 
barang dan aset yang dimiliki oleh sarana dan prasarana maupun fakultas FTI UKSW. dan juga 
menggunakan teknologi barcode yang dapat diimplementasi kedalam sistem. Dengan 
memanfaatkan teknologi barcode akan memudahkan penyajian informasi barang. Penelitian 
ini membahas tentang merancang sistem dan merancang prototipe aplikasi persediaan 
menggunakan UML(unified modeling language). 
 Inventory adalah aset yang berbentuk barang atau perlengkapan yang dapat digunakan 
untuk menunjang kegiatan tertentu secara jangka panjang. Inventory juga dapat diartikan  
simpanan material yang berupa bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi dan 
pengendalian persediaan adalah aktivitas mempertahankan jumlah persediaan pada tingkat 
yang dikehendaki [4].  Sistem inventory mendukung persiapan laporan internal dan laporan 
eksternal yaitu dengan memberikan data tentang transaksi yang berhubungan dengan inventory 
untuk membuat laporan manajemen [5].  
 Sistem informasi inventory adalah suatu sistem yang menyediakan informasi atau 
laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen yang berhubungan dengan operasi 
pemesanan, penyimpanan dan pengembalian [6]. Sistem informasi inventory dapat membantu 
proses pencatatan persediaan dan juga proses pengecekan barang secara fisik pada gudang, 
dengan bentuk catatan stok barang berupa posisi barang, jenis barang, jumlah barang, dan 
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kondisi barang, dengan adanya laporan tersebut dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk 
mengadakan pengecekan barang. 
Komponen inventori meliputi, Item register yang  merupakan item-item yang terdaftar 
pada inventory yang terjadi pada transfer inventory dan adjust inventory, selanjutnya item list 
merupakan item yang ada pada inventory, lalu transfer inventory yaitu mentransfer atau 
memindahkan item dengan menggunakan pemberitahuan memo terlebih dahulu, dan adjust 
inventory yaitu menambahkan stok barang [7]. 
 Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan file-filenya saling 
terkait. Web terdiri dari page atau halaman, dan kumpulan halaman yang dinamakan 
homepage. Homepage berada pada posisi teratas, dengan halaman-halaman terkait berada 
dibawahnya. Biasanya setiap halaman dibawah homepage disebut child page, yang berisi 
hyperlink ke halaman lain dalam web [8]. 
 Barcode secara harafiah berarti kode berbentuk garis dimana masing-masing ketebalan 
setiap garis berbeda sesuai dengan isi kodenya, kode tersebut mewakili data atau informasi 
tertentu biasanya jenis harga barang seperti makanan dan buku. Kode batangan balok dan 
berwarna hitam putih ini mengandung satu kumpulan kombinasi yang berlainan ukuran yang 
disusun sedemikian rupa. Kode ini dicetak diatas stiker atau dikotak pembungkus batang [9].  
 Barcode pada inventory merupakan sistem informasi mengenai data dari suatu barang 
yang berada pada gudang maupun barang yang dipinjam atau keluar, data yang berisi informasi 
barang dari nama barang, id barang, tahun pembelian barang, spesifikasi barang, dan kondisi 
barang. Dengan adanya barcode pada inventory akan memudahkan dalam pencatatan informasi 
barang secara lebih cepat dan efisien. 
 
3. Metode penelitian 
 
 Penelitian dilakukan melalui tahapan peneitian yang terbagi dalam empat tahapan yaitu: 
Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data,Pengolahan Data, Perancangan Sistem, dan 
Penulisan Laporan Hasil Penelitian. 
  
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: tahap pertama 
merupakan tahapan analisis kebutuhan dan pengumpulan data, analisis kebutuhan dilakukan 
dengan cara kualitatif yaitu dengan observasi dan wawancara secara langsung terhadap sarana 
dan prasarana FTI UKSW untuk mengetahui data apa saja yang berkaitan dengan manajemen 
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barang dan aset. Penelitian melakukan pengamatan langsung terhadap sarana dan prasarana 
untuk memperoleh gambaran mengenai manajemen barang dari peminjaman barang dan 
pengembalian barang, dan juga peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa mahasiswa 
seputar peminjaman dan pengembalian barang milik sarana dan sarana FTI. Selain itu pada 
tahap ini juga melakukan studi pustaka terhadap jurnal-jurnal tentang sistem informasi 
manajemen barang. Dengan demikian setelah semua data yang terkumpul dapat dilanjutkan 
dan diolah pada tahap selanjutnya. 
Setelah melakukan pengumpulan data peneliti melanjutkan dengan penelitian pada 
tahap yang kedua yaitu merupakan pengolahan data, dimana data yang sudah terkumpul pada 
tahap pertama akan diolah untuk membuat desain sistem informasi yang dibutuhkan dalam 
proses pengolahan data. Dengan adanya data yang sudah terkumpul baik itu dari observasi dan 
wawancara, maka pada tahap ini dilakukan user requirement dengan mempertimbangkan dari 
hasil data yang sudah ada. Banyak keluhan dari user tentang minimnya informasi mengenai 
barang-barang milik sarana prasana, dan juga banyak kritikan dari segi peminjaman maupun 
pengembalian barang dikarenakan memerlukan waktu yang cukup lama dan kurang efisien 
dalam pencarian dan pencatatan. Maka dari itu penulis merancang  sistem informasi inventory 
dengan menggabungkan website dan barcode menjadi satu kesatuan sistem yang dapat 
dikembangkan oleh pengembang.  
Tahapan selanjutnya adalah perancangan sistem, tahap yang dilakukan untuk 
menganalisa sistem secara lebih mendetail, kemudian membuat gambaran perancangan sistem 
informasi inventory barang menggunakan  Unified Model Langage(UML) diagram yang 
berupa use case diagram, aktivity diagram, dan class diagram. Use case berfungsi 
menggambarkan kebutuhan sistem yang akan dipakai. Sedangkan aktivity diagram  digunakan 
untuk menggambarkan setiap kegiatan dan aktivitas aktor dan sistem, sehingga antara aktor 
dan juga sistem akan sinkron dalam pegembangan aplikasi sistem ini oleh pengembang. Dan 
yang terakhir adalah membuat class diagram dimana penulis membuat gambaran dari setiap 
entity kedalam suatu gambar tabel yang berhubungan antara tabel lainnya,  dalam hal ini class 
diagram menjelaskan hubungan antara tabel dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan dapat 
dijelaskan bagaimana cara agar setiap tabel saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. 
Pada tahap yang terakhir yaitu tahap keempat adalah penulisan laporan hasil penelitian. 
Dimana penulis menyelesaikan penelitian tentang perancangan sistem informasi inventory 
dengan membuat laporan hasil penelitian, dari hasil perancangan sistem dan juga penggunaan 
Unified Model Langage(UML) dalam penelitian ini. Diharapkan dengan adanya penelitian ini 
dapat menyelesaikan tugas akhir dan dapat memperoleh gelar sarjana.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
 
Gambar 2.  Model Prototipe. 
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Gambar 2 merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu prototype, 
dikarenakan metode ini membangun atau merancang sistem berdasarkan kebutuhan user 
dimana user memberi informasi seputar kebutuhan dalam sistem itu sendiri, sehingga sistem 
yang buat maupun dirancang akan sejalur dengan kebutuhan user. Tahapan dalam metode ini 
terbagi menjadi tiga yaitu: identifikasi kebutuhan, perancangan, dan evaluasi.  
Tahapan pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan yang terdapat pada sarana dan 
prasarana FTI UKSW. Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode 
kualitatif dengan cara observasi wawancara terhadap beberapa mahasiswa yang akan 
meminjam barang tentang sistem yang digunakan pada sarana dan prasarana fakultas. Dari 
sejumlah pertanyaan yang diajukan diperoleh informasi yaitu: sarana dan prasarana fakultas 
belum menerapkan sistem komputerisasi, yang dapat memudahkan user untuk meminjam 
barang, melihat stok barang ready untuk di pinjam, batas peminjaman, stok barang. 
Pada tahap kedua dilakukan menganalisa sistem secara lebih mendetail, lalu membuat 
gambaran perancangan sistem persediaan barang dengan menggunakan Unified Modeling 
Language (UML). Unified modelling language adalah sebuah bahasa yang telah menjadi 
standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti 
lunak, UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. Dengan 
menggunakan UML kita dapat membuat model semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana 
aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta 
ditulis dalam bahasa apapun. UML mendefinisikan notasi syntax, notasi UML merupakan 
sekumpulan bentuk khusus untuk menggambarkan berbagai piranti lunak. Output yang 
dihasilkan berupa diagram UML yaitu, use case, activity dan class diagram. 
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem, 
yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case 
mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dan sistem. Use case merupakan pekerjaan 
tertentu, misalkan login ke sistem dan sebagainya. Seorang aktor adalah entitas-entitas manusia 
atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
Use case diagram digunakan selama proses analisis untuk memperoleh kebutuhan sistem dan 
untuk memahami bagaimana sistem seharusnya bekerja. Selama tahap desain, diagram use case 
menetapkan perilaku sistem saat diterapkan. Dalam sebuah model mungkin terdapat satu atau 
beberapa diagram use case. 
Acktivity diagam menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang sedang 
dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, descision yang mungkin terjadi, dan 
bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang 
mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Acktivity diagam juga dipergunakan untuk 
menggambarkan perilaku paralel atau menjelaskan bagaimana perilaku dalam berbagai use 
case berinteraksi. 
Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstanisasi akan menghasilkan sebuah 
obyek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class 
menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk 
memanipulasi keadaan tersebut. Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, 
paket dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, perwarisan, asosiasi dan 
lain-lain. 
Pada tahap ini rancangan sistem informasi inventory yang telah dibuat, pengujian 
dilakukan dengan presentasi terhadap sarana dan prasarana FTI UKSW. Tahap ini dilakukan 
bertujuan untuk evaluasi terhadap rancangan aplikasi sesuai dengan kebutuhan user  pada tahap 
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Gambar 3. Flowchart pemesanan 
 Gambar 3 merupakan proses bisnis pemesanan barang secara online di sarana dan 
sarana FTI UKSW. Untuk memulai pemesanan, pertama user akan mengakses web sistem 
informasi barang kemudian memilih menu login, setelah itu user akan mencari dan memilih 
barang sesuai dengan kebutuhan, selanjutnya memilih menu pinjam dan mengisi data kedalam 
form pemesanan, setelah mengisi form selesai pilih simpan, jika user memilih tidak maka 
sistem akan kembali ke halaman utama, jika user menyetujui maka data akan disimpan, 




Gambar 4 Use case Diagram  
Gambar 4 menjelaskan aplikasi akan digunakan oleh tiga aktor yaitu kalab dan laboran 
sebagai admin, dan dosen/ staff/ mahasiswa sebagai user biasa. Aktor kalab dan laboran 
memiliki tugas mengelola data pemesan antara lain: mengelola pesanan barang, dapat melihat 
data pemesan, dan dapat menggunakan menu CRUD (create, read, update, dan delete). 
Selanjutnya admin bisa mengelola data peminjam antara lain dapat mengubah, menambah, 
menghapus, dan melihat data peminjam. Selanjutnya adalah kelola data barang antara lain 
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dapat mengubah, menambah, menghapus, dan melihat data barang. Dan aktor yang ketiga 
hanya bisa view data barang, ubah password, dan pesan barang. 
 
Gambar 5. Class Diagram 
Bagan-bagan pada Gambar 5 merupakan entity yang merupakan field dari tabel-tabel 
pada sistem yang menggunakan relasi many to many dan memiliki tujuh tabel yaitu: tabel user, 
tabel pemesanan, tabel log peminjaman, tabel pengembalian, tabel barang, tabel peminjaman, 
dan tabel admin. Tabel user memiliki dua user yaitu mahasiswa dan dosen, user hanya dapat 
memesan peminjaman barang serta dapat melihat barang dari sistem. Sedangkan aktor admin 
full control dapat mengelola user, pemesanan, log peminjaman, pengembalian, barang, dan 
peminjaman. 
 
Gambar 6. Activity Diagram Peminjaman barang 
 Gambar 6 merupakan activity diagram peminjaman barang yang menggambarkan 
proses dimana user meminjam barang terhadap user laboran. Aktivitas peminjaman barang 
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berawal dari user datang ke laboran untuk memesan barang terhadap laboran, selanjutnya 
laboran akan cek barang yang akan dipinjam oleh user, apakah barang yang dimaksud ada atau 
masih dalam proses peminjaman. Jika barang yang dimaksud tersedia maka akan ketahap 
selanjutnya yaitu user menyerahkan KTM kepada laboran dan akan scan barcode barang 
tersebut, sehingga detail data barang akan tampil pada sistem, selanjutnya laboran akan 
mencatat data diri peminjam pada sistem dan akan dilanjutkan mencetak rangkap form 
peminjaman barang sebagai bukti kepada laboran dan peminjam, bahwa yang bersangkutan 
telah meminjam barang pada sarana dan prasarana FTI UKSW. Dan yang terakhir adalah 
laboran akan menyerahkan barang serta form peminjaman. 
 
Gambar 7. Activity Diagram Pengembalian Barang 
 Gambar 7 merupakan activity diagram pengembalian barang yang menggambarkan 
proses dimana user mengembalikan barang barang terhadap user laboran. Aktivitas 
pengembalian barang berawal dari user datang ke laboran dengan membawa barang yang telah 
dipinjam, dan melaporkan bahwa akan mengembalikan barang. Kemudian laboran menerima 
barang juga form peminjaman dari user, setelah itu laboran akan memeriksa kondisi barang 
apakah seperti kondisi awal saat dipinjam, setelah semuanya tidak ada masalah laboran akan 
mengubah status peminjaman terhadap user yang meminjam terhadap sistem bahwa barang 
sudah dikembalikan. Setelah semuanya selesai laboran akan mengembalikan KTM user.  
 
Gambar 8. Activity Diagram Pemesanan Barang 
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Gambar 8 merupakan activity diagram pemesanan barang secara online menggunakan 
website. Aktivitas pemesanan barang secara online dimulai dengan user masuk kehalaman web 
default dan login menggunakan username dan password user, setelah login maka sistem akan 
menampilkan suatu halaman website yang berisi sistem informasi barang yang dimiliki oleh 
sarana dan prasarana FTI UKSW. Kemudian user akan memilih dan mencari barang yang akan 
dipinjam, setelah itu sistem akan memeriksa barang dan detail barang akan ditampikan pada 
halaman baru. Selanjutnya user akan memasukan data barang yang akan dipinjam sekaligus 
konfirmasi data user ke dalam form pemesanan barang sehingga data user dan barang yang 
akan dipinjam dapat disimpan kedalam sistem database, dan sistem dapat menampilkan detail 
data yang akan dipesan oleh user dan proses terakhir adalah user logout. 
 
 
Gambar 9 Activity Diagram Cek Pemesanan Barang 
Gambar 9 merupakan activity diagram cek pemesanan barang dimana user admin yaitu  
laboran dan kalab sebagai user utama dalam diagram diatas. Aktivitas tersebut dimulai dengan 
user admin masuk kedalam web sistem informasi inventory , setelah login akan masuk kedalam 
halaman selanjutnya. Selanjutnya admin memilih menu pemesanan sehingga sistem akan 
menampilkan halaman baru, kemudian admin akan melihat semua detail satu persatu dari 
semua request pemesanan barang, dan yang terakhir adalah pesanan akan disetujui oleh admin 




Gambar 10. Halaman utama 
 Gambar 10 merupakan halam utama dari website sistem informasi, pada halaman ini 
user akan dihadapkan dengan menu home, about, dan login. Pada halaman ini juga user harus 
login terlebih dahulu untuk bisa menggunakan maupun melihat dan mengelola sistem 
informasi inventory FTI. Pada website ini user admin dapat mengelola dari peminjaman, 
pengembalian, dan juga dapat melihat history peminjam, serta dapat menyetujui permintaan 
peminjaman. Sedangkan untuk user biasa hanya bisa melihat daftar informasi barang yang ada 
di sarana dan prasarana FTI. 
 
 
Gambar 11. Menu inventory pada admin. 
 Pada gambar 11 merupakan halaman admin setelah login, halaman ini tersedia menu 
jobdesk, peminjaman, iventaris, request, dan sunting profil. Pada halaman ini menunjukan 
sistem informasi barang dan aset milik sarana dan prasarana FTI yang dapat dikelola oleh 
admin dalam peminjaman dan pengembalian barang oleh user. Dalam halaman ini juga 
terdapat tools pinjam yang berguna untuk meminjamkan barang terhadap user, selanjutnya juga 
terdapat menu edit untuk mengubah suatu keterangan dari barang tertentu, pada kiri atas 
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terdapat tool tambah yang berguna untuk menambah data inventory dan yang terakhir adalah 
tambah kategori yang berguna untuk menambah kategori baru dalam list inventory barang. 
 
 
Gambar 12. Proses user meminjam barang. 
Gambar 12 merupakan menu pada admin yang berguna saat user meminta request 
peminjaman barang terhadap laboran. Saat user meminta barang yang akan dipesan, laboran 
akan memeriksa apakah barang yang dimaksud tersedia atau masih dalam proses peminjaman 
pada sistem informasi inventory, ketika barang tersedia maka laboran akan mencatat informasi 
peminjam kedalam sistem seperti pada Gambar 12, yaitu mencatat nama peminjam, NIM 
peminjam, nomor telepon, dan barang akan tampil secara otomatis. 
 
 
Gambar 13. Menu peminjaman. 
 Gambar 13 merupakan halaman menu peminjaman dari user admin. Setelah admin 
menginput data user yang meminjam pada Gambar 12, maka pada halaman ini dapat dilihat 
peminjaman yang bernama Nova yang meminjam speaker acer dan dapat melihat informasi 
tentang peminjam, serta informasi tanggal pinjam oleh user. Adapun tool yang melengkapi 
halaman ini adalah: “kembali” merupakan  tool yang digunakan admin saat user 
mengembalikan barang yang dipinjam, selanjutnya adalah fitur “edit” untuk merubah data 
maupun informasi peminjaman dari user, dan yang terakhir adalah fitur print yang berfungsi 




Gambar 14. Form peminjaman barang. 
Gambar 14 dapat dijelaskan sebagai bukti transaksi peminjam. Bukti dari transaksi ini 
berupa hard copy yang akan menjadi bukti peminjaman dan saat akan mengembalikan barang 
yang sudah dipinjam, dengan kata lain saat user mengembalikan barang maka harus ada bukti 
bahwa yang menyatakan user telah meminjam barang.  
 
Gambar 15. Pengembalian barang. 
Gambar 15 merupakan proses lanjutan dari pengembalian barang. Setelah user selesai 
meminjam barang maka user akan datang ke sarana dan prasarana FTI dengan membawa bukti 
peminjaman seperti pada Gambar 14 yaitu form peminjaman barang, kemudian admin akan 
mencari data peminjam pada menu peminjaman seperti Gambar 13. Selanjutnya laboran akan 
klik tombol kembali dan akan ada peringatan “anda yakin barang ini sudah dikembalikan?”, 
jika barang sudah dikembalikan maka klik saja “ok”.  
 
Gambar 16. Log peminjaman. 
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Gambar 16 merupakan lanjutan dari gambar 15 yang merupakan history dari transaksi 
peminjaman yang sudah dilakukan antara admin dan user. Setelah admin klik tombol kembali 
pada menu pengembalian maka proses pengembalian akan dicatat pada sistem sehingga akan 
terlihat siapa saja yang sudah mengembalikan barang, barang apa yang sudah dipinjam, dan 
kapan peminjaman maupun pengembalian barang tertentu. 
 
 
Gambar 17. Halaman inventory oleh user 
 Gambar 17 merupakan halaman default dari user peminjam. User akan dihadapkan 
dengan tampilan sistem informasi inventory yaitu barang-barang milik sarana dan prasaran 
FTI, dalam halaman ini user dapat melihat informasi-informasi barang yang berada pada sarana 
dan prasarana FTI, dan juga user disediakan tool “Pinjam” untuk mememesan barang yang 
akan dibutuhkan user. 
 
 
Gambar 18. Pemesanan Barang. 
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 Gambar 18 merupakan form pengisian pemesanan barang dimana user yang akan 
meminjam suatu barang dalam waktu tertentu akan melakukan request peminjaman terlebih 
dahulu. Dengan adanya sistem request maka user akan dimudahkan dalam peminjaman, 
dikarenakan barang yang sudah dipesan jauh-jauh hari dapat dipinjam.  
 
Gambar 19. Menu request peminjaman. 
 Gambar 19 adalah menu request peminjaman dari user, dimana user yang telah mengisi 
form request dan data user telah disimpan kedalam sistem. Admin bertugas untuk memeriksa 
barang yang dimaksud user apakah ada yang memesan atau tidak, dengan begitu admin juga 
bertugas untuk menyetujui maupun mengabaikan pemesanan dari user. 
 
Gambar 20. Tampilan scan barcode. 
 Pada gambar 20 merupakan tampilan scan barcode. Selain pencatatan melalui sistem, 
penulisan ini juga menerapkan antara website dan juga scan barcode yang berfungsi untuk 
memudahkan dalam pencatatan barang dalam membaca kode barang dan juga nama dari suatu 
barang dengan menggunakan sistem. Gambar 20 (a) saat dimana kamera dalam posisi 
mendeteksi objek barcode dan akan melakukan autofocus dengan otomatis. Setelah teks 
barcode terdeteksi fungsi dari scan barcode ini akan mengembalikan nilai barcode yang 
ditampilkan pada kode barang yang ditunjukan pada gambar 20 (b). Dengan menerapkan 




5. Simpulan dan saran 
 
  Berdarkan pembahasan dan evaluasi yang telah dilakukan, maka didapat beberapa 
kesimpulan bahwa  dengan adanya perancangan sistem informasi inventory menggunakan 
unified model language (UML) diharapkan dapat membantu pengembang untuk membuat 
aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan user peminjam maupun user admin untuk 
meminimalisir kesalahan dan membuat sistem lebih efisien. Desain sistem yang dibuat dapat 
secara otomatis menyimpan data dari peminjaman, pengembalian, dan juga request barang dari 
user, sehingga dapat menghindari dari kesalahan pencatatan. Dengan menggunakan web dan 
barcode dapat mempermudah aplikasi dalam mengidentifikasi barang sesuai dengan kode 
barang. 
  Saran untuk penelitian berikutnya adalah untuk melengkapi setiap informasi dari suatu 
barang. Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa informasi barang yang ada masih 
kurang, bisa diambil contoh adalah laptop asus dalam perancangan sistem yang dibuat belum 
bisa menampilkan informasi dari bagian-bagian yang ada pada laptop tersebut, dari memori, 
prosesor, VGA, serta spesifikasi lainnya belum bisa ditampilkan dalam bentuk informasi. Maka 
dari itu penelitian berikutnya diharapkan untuk membuat sub dari suatu barang, sehingga user 
akan lebih mengetahuhui tentang informasi yang berkaitan dengan aset dan barang milik sarana 
dan prasarana FTI UKSW. 
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